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Technical Paper

Aplikasi Root Zone Cooling System Untuk Perbaikan Pembentukan 

Umbi Bawang Merah (Allium cepa var. aggregatum) 

Application of Root Zone Cooling system to Improve Bulbs Formation of Shallot

(Allium cepa var. aggregatum)

Nurwahyuningsih, Departemen Teknik Mesin dan Biosistem Institut Pertanian Bogor,

Email: nurwahyu63@gmail.com

Herry Suhardiyanto, Departemen Teknik Mesin dan Biosistem Institut Pertanian Bogor,

Email: herrysuhardiyanto@yahoo.com

Sobir, Departemen Agronomi dan Hortikultura Institut Pertanian Bogor, Email: rsobir@yahoo.com

Abstract

The aim of this research can be formulated as follows: to analyze the effect of different root zone 
temperature to some extent the temperature is 10oC, 15oC, control and vernalization of plant growth and 
the formation of shallot bulbs by using aeroponic system. The experimental design used was a draft Plots 
Divided (Split Plot Design), which is arranged in a randomized block design with four replications. The main 
plot is a vernalization treatment (without vernalization and with vernalization). The subplots in the form of 
a nutrient solution temperature at 10oC, 15oC, and without cooling system as a control. The parameters 
measured were the number of leaves, the number of tillers, the number of bulbs, the weight of bulbs and 
the wet weight of root. There are no interaction between the annealing temperature by vernalization to the 
number of leaves, the bulb number, the weight of bulbs, and the weight of the roots. Cooling temperatures 
nutrient solution to improving root growth and bulb formation of shallot. Optimal root growth can improve 
nutrient uptaken by plants then can improve plant growth and bulb yield larger and heavier. Temperatures 
suitable for shallot cultivation in lowland tropical for producing tubers with quenching temperature is 10°C, 
non vernalization.

Keywords : Root zone cooling, aeroponics, Shallot.

Abstrak

Tujuan pada penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut: menganalisa pengaruh perbedaan 

suhu zona perakaran dengan beberapa taraf suhu yaitu 10oC, 15oC, kontrol dan vernalisasi terhadap 

pertumbuhan tanaman bawang merah dan pembentukan umbi dengan menggunakan aeroponik sistem. 

Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Petak Terbagi (Split Plot Design), yang disusun 

dalam Rancangan Acak Kelompok dengan empat ulangan. Petak utama adalah perlakuan vernalisasi 

(tanpa vernalisasi dan dengan vernalisasi). Anak petak berupa suhu pendinginan larutan nutrisi 10oC, 

15oC, dan tanpa pendinginan sebagai kontrol. Parameter yang diamati adalah jumlah daun, jumlah anakan, 

jumlah umbi, berat umbi, dan berat basah akar. Tidak terjadi interaksi antara suhu pendinginan dengan 

vernalisasi terhadap jumlah daun, jumlah umbi, bobot umbi, dan berat akar. Pendinginan suhu larutan 

nutrisi mampu meningkatkan pertumbuhan perakaran dan pembentukan umbi tanaman bawang merah. 

Pertumbuhan akar yang optimal mampu meningkatkan serapan unsur hara oleh tanaman yang dapat 

memperbaiki pertumbuhan tanaman, menghasilkan umbi yang lebih besar dan lebih berat. Suhu yang 

cocok untuk budidaya bawang merah didataran rendah tropika basah untuk memproduksi umbi adalah 

dengan pendinginan suhu 10oC, non vernalisasi.

Kata Kunci : Pendinginan zona perakaran, aeroponik, bawang merah
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Latar Belakang

Aeroponik merupakan sistem bercocok tanam 

dalam media tanpa tanah dimana akar ditetapkan 

dalam media dan akar digantung serta disemprotkan 

larutan hara (Resh, 2004). Konsep pendinginan 

terbatas (zone cooling) adalah mendinginkan 

zona terbatas daerah pertumbuhan tanaman (akar 

tanaman), metode pendinginan ini tidak ditujukan 

untuk mendinginkan seluruh volume udara di dalam 

rumah tanaman (Suhardiyanto, 2009). Sistem 

aeroponik selama ini digunakan dalam budidaya 

sayuran seperti selada, kubis, dan melon, serta 

jarang digunakan pada tanaman selain sayuran. 

Sistem aeroponik populer diterapkan di Israel, Itali, 

dan Amerika Serikat (Harris, 1994). Menurut Roberto 

(2003) pada sistem aeroponik, tanaman memiliki 

kesempatan mendapatkan oksigen hingga batas 

maksimum yang baik dalam pertumbuhan akar, 

sehingga dapat mengoptimalkan pertumbuhan dan 

produktifitas tanaman. Penerapan sistem aeroponik 
pada budidaya bawang merah belum banyak dilakukan 

dan memiliki peluang besar untuk meningkatkan 

produktifitas dan kualitas produk bawang merah. 
Sistem aeroponik tanpa menggunakan tanah dapat 

meminimalisir kerusakan akar saat pemanenan.

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan 

komoditi sayuran yang memiliki banyak manfaat dan 

bernilai ekonomi tinggi. Selain itu bawang merah 

digunakan sebagai pelengkap bumbu masakan, 

pengobatan tradisional dan sebagai bahan baku 

industri. Bahan aktif minyak atsiri bawang merah 

terdiri dari sikloaliin, metilaliin, kaemferol, kuersetin, 

dan floroglusin (Muhlizah dan Hening S., 2000). 
Pada dekade terakhir ini permintaaan bawang 

merah untuk konsumsi dan bibit dalam negeri 

mengalami peningkatan. Permintaan bawang merah 

yang terus meningkat perlu diimbangi dengan 

meningkatkan produksi bawang merah. Namun 

permasalahan dalam meningkatkan produksi bawang 

merah di Indonesia adalah bibit sulit diperoleh saat 

menjelang musim tanam, produksi bibit yang rendah 

karena penyakit terbawa umbi, harga bibit yang mahal 

dan harga jual rendah saat panen. Oleh karena, itu 

diperlukan inovasi dan usaha peningkatan produksi 

bawang merah agar mampu memenuhi kebutuhan 

dan tersedianya bibit/benih berkualitas.

Dalam budidaya tanaman suhu merupakan 

faktor alami yang mengatur pertumbuhan dan 

morphogenesis. Perlakuan suhu rendah pada organ 

tanaman dapat meningkatkan aktivitas pembelahan 

sel giberelin endogen serta peningkatan aktivitas 

auksin. Vernalisasi merupakan pemberian temperatur 

rendah secara buatan dengan temperatur 5oC-10oC 

selama 4 minggu atau dapat menggunakan perlakuan 

zat pengatur tumbuh tanaman yaitu GA3 yang dapat 

menggantikan sebagian atau seluruh fungsi suhu 

rendah sehingga dapat mendorong atau merangsang 

pembungaan serta pembentukan biji pada tanaman 

bawang merah (Sumarni et al, 2012).

Menurut Sumarni et al., (2012) untuk meningkatkan 

produktivitas bawang merah dianjurkan suhu berkisar 

antara 9oC-19oC. Sehingga pada penelitian kali ini 

menggunakan tiga variasi suhu yaitu 10oC, 15oC dan 

kontrol (tanpa pendinginan). Mengamati tanaman 

paprika yang mendapatkan perlakuan temperatur 

yang berbeda dari larutan nutrisi dengan sistem 

hidroponik (Dodd et al, 2000) menyimpulkan bahwa 

pertumbuhan tanaman lebih cepat berkembang 

bila terkena suhu pendinginan 20°C, dibandingkan 

dengan suhu 30°C.

Dari penelitian ini diharapkan dapat diketahui 

pengaruh variasi suhu zona perakaran dan vernalisasi 

terhadap pertumbuhan bawang merah dalam upaya 

peningkatan produksi umbi bawang merah untuk 

pasokan umbi bawang merah nasional melalui sistem 

aeroponik di dataran rendah tropika basah. 

Bahan dan Metode

Penelitian dilakukan di dalam greenhouse 

yang terletak di laboratorium lapangan Siswadhi 

Soeparjo pada bulan Februari-April 2016. Rancangan 

percobaan yang digunakan adalah Rancangan Petak 

Terbagi (Split Plot Design), yang disusun dalam 

Rancangan Acak Kelompok dengan empat ulangan. 

Petak utama adalah perlakuan vernalisasi yaitu 

pemberian temperatur rendah secara buatan dengan 

temperatur 5oC-10oC selama 4 minggu sebelum 

tanam (tanpa vernalisasi dan dengan vernalisasi). 

Anak petak berupa perbedaan suhu pendinginan 

larutan nutrisi 10oC, 15oC, dan tanpa pendinginan 

sebagai kontrol. Sehingga total kombinasi perlakuan 

sebanyak 6 kombinasi. 

Adapun objek penelitian ini digunakan bawang 

merah varietas Bima yang umum tersedia dipasaran. 

Pada fase pertumbuhan yaitu dari vernalisasi hingga 

panen jumlah sampel yang digunakan sebanyak 

45 sampel tiap perlakuan. Sehingga total sampel 

bawang merah yang digunakan ada 135 tanaman. 

Banyaknya sampel dianggap sebagai ulangan yang 

akan diamati karakteristik morfologi antara lain jumlah 

daun, jumlah anakan, jumlah umbi, berat umbi, berat 

basah akar tanaman. Jumlah daun diamati setiap 7 

hari sekali sejak benih mulai disemai hingga bawang 

merah berusia 60 hari. Metode pengukurannya yaitu 

dengan menghitung banyaknya daun muda sampai 

daun tua yang masih hijau dan tidak layu disetiap 

rumpun. Jumlah anakan metode pengukurannya 

yaitu dengan menghitung banyaknya jumlah anakan 

disetiap rumpun setiap 7 hari sekali sampai panen 

(bawang merah berusaia 60 hari). Berat umbi 

metode pengukurannya yaitu dengan menimbang 

bobot basah umbi bawang merah setiap rumpun 

pada saat panen (bawang merah berusaia 60 hari) 

menggunakan timbangan menggunakan timbangan 

metler PM-4800. Bobot Akar metode pengukurannya 

yaitu dengan menimbang bobot basah akar bawang 

merah setiap rumpun pada saat panen (bawang 

Nurwahyuningsih, et al.
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merah berusia 60 hari) menggunakan timbangan 

menggunakan timbangan metler PM-4800. Penelitian 

menggunakan sistem aeroponik. Masing-masing 

Chamber aeroponik percobaan berukuran 1.5 m (P) 

x 1 m (L) x 1 m (T) dengan jarak tanam 15 cm x 15 

cm. Jadi, dalam satu chamber terdapat 45 tanaman 

(terdapat 5 x 9 tanaman). Data hasil pengamatan diuji 

dengan analisa sidik ragam dilanjutkan ke uji statistik 

untuk mengetahui perlakuan terbaik budidaya bawang 

merah dengan sistem pendinginan zona perakaran di 

dataran rendah.

Hasil dan Pembahasan

Hasil observasi di laboratorium greenhouse 

Siswadhi Soeparjo pada bulan Februari-April 2016 

dapat dilihat pada Tabel 1. Suhu udara harian di 

dalam greenhouse berkisar antara 22.8°C hingga 

36.10°C dengan suhu tertinggi pada pukul 12.00 

WIB. Kelembaban relatif udara di dalam greenhouse 

berkisar mulai 65% hingga 94%. Sedangkan untuk 

radiasi matahari di dalam greenhouse sebesar 5.5 

W m-2 hingga dengan radiasi tertinggi mencapai 

287 W m-2 pada pukul 12.00 WIB. Dari pengukuran 

tersebut dapat disimpulkan bahwa kondisi lingkungan 

greenhouse relatif bersuhu cukup tinggi untuk 

budidaya bawang merah.

Jumlah Daun Per Plot (tanaman)

Perhitungan jumlah daun merupakan salah satu 

parameter morfologi yang umum digunakan untuk 

menentukan baik tidaknya pertumbuhan suatu 

tanaman. Perhitungan dimulai pada 23 HST saat 

daun telah tumbuh sempurna. Perlakuan pendinginan 

suhu dengan taraf yang berbeda berpengaruh nyata 

terhadap jumlah daun pada Tabel 2 terlihat bahwa 

pendinginan suhu memberikan pertambahan jumlah 

daun lebih banyak dibandingkan dengan kontrol. Hal 

ini membuktikan bahwa pendinginan zona perakaran 

mampu meningkatkan pertumbuhan tanaman. 

Perlakuan vernalisasi dan pendinginan suhu zona 

perakaran memberikan pengaruh nyata terhadap 

peningkatan jumlah daun. Pengecualian terdapat pada 

perlakuan kontrol yang menghasilkan peningkatan 

jumlah daun lebih sedikit jika dibandingkan dengan 

perlakuan pendinginan suhu 10oC dan 15oC. Hal ini 

sesuai penelitian yang dilakukan oleh Margiwiyatno 

(2011) yang menunjukkan bahwa pendinginan suhu 

zona perakaran mampu meningkatkan tinggi tanaman 

dan jumlah daun pada tanaman bawang merah di 

dataran tinggi dengan variasi jenis media tanam. 

Hasil sidik ragam menunjukkan beda nyata antara 

suhu pendinginan dengan vernalisasi terhadap jumlah 

daun pada umur tanaman 60 HST (Tabel 2).

Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa jumlah daun 

terbanyak diperoleh pada perlakuan non vernalisasi, 

suhu 10oC sebanyak 11 helai daun. Perlakuan 

pendinginan pada suhu berbeda nyata terhadap 

jumlah daun bawang merah. Hal ini membuktikan 

bahwa pendinginan suhu larutan nutrisi mampu 

meningkatkan jumlah daun bawang merah. Hal ini 

diduga pendinginan zona perakaran meningkatkan 

aktivitas pembelahan sel dan giberelin endogen 

(Dinarty, 2011). Pada perlakuan vernalisasi dan non 

vernalisasi berbeda sangat nyata terhadap jumlah 

daun bawang merah. Hal ini diduga dikarenakan pada 

perlakuan vernalisasi menghabiskan energi pada 

umbi untuk pertunasan sehingga pada pertumbuhan 

fase vegetatif kurang maksimal. Berbeda halnya 

dengan umbi tanpa perlakuan vernalisasi (non 

vernalisasi) yang masih menyimpan banyak energi 

sehingga pertumbuhannya lebih baik dan optimal. 

Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa jumlah daun pada 

perlakukan non vernalisasi lebih tinggi dibandingkan 

dengan vernalisasi. Hal ini membuktikan bahwa 

pendinginan zona perakaran mampu meningkatkan 

pertumbuhan bawang merah dan menggantikan 

perlakukan vernalisasi. 

Jumlah Anakan Per Plot (tanaman)

Perhitungan jumlah anakan merupakan salah 

satu parameter morfologi yang umum digunakan 

untuk menentukan baik tidaknya pertumbuhan 

suatu tanaman. Dari hasil uji taraf P < 0.05 (Tabel 

3) menunjukkan bahwa perlakuan pendinginan 

suhu zona perakaran menghasilkan jumlah anakan 

bawang merah lebih tinggi dibandingkan dengan 

kontrol. Perlakuan pendinginan berbeda nyata 

terhadap jumlah anakan. Hal ini diduga pendinginan 

zona perakaran meningkatkan aktivitas pembelahan 

sel dan giberelin endogen (Dinarty, 2011). Pada 

Tabel 3 dapat dilihat bahwa perlakuan pendinginan 

Tabel 1.  Rata-rata suhu udara, radiasi dan 

kelembaban udara di dalam rumah 

tanaman (27 Maret 2016).

 Iklim mikro di dalam rumah tanaman Nilai

Suhu udara maksimum (°C) 36.10

Suhu udara minimum (°C) 22.80

Rata-rata suhu udara siang (°C) 30.26

Rata-rata suhu udara malam (°C) 26.37

Rata-rata radiasi surya (W/m2) 153.90

Rata-rata kelembaban relatif udara siang (%) 73.20

Tabel 2.  Pengaruh suhu dan vernalisasi terhadap 

jumlah daun (helai) bawang merah.

Perlakuan
  Suhu  

Rerata
 10oC 15oC Kontrol 

Vernalisasi 11.00 4.00 2.75 5.92b

Non Vernalisasi 11.25 5.75 7.50 8.17a

Rerata 11.13a 4.88b 5.13b 

Keterangan: angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom 

yang sama menunjukkan hasil yang tidak berbeda 

nyata pada uji BNJ pada taraf P<0,05
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pada suhu 15oC memiliki jumlah tanaman tertinggi 

dibandingkan perlakuan 10oC dan kontrol. Hal ini 

membuktikan bahwa pendinginan zona perakaran 

mampu meningkatkan jumlah anakan bawang merah 

di dataran rendah tropika basah dibandingkan dengan 

kontrol (tanpa pendinginan). 

Pada Tabel 3 dapat diketahui bahwa perlakuan 

nilai rerata non vernalisasi menghasilkan nilai jumlah 

anakan yang lebih banyak dibandingkan dengan 

perlakuan vernalisasi. Perlakuan vernalisasi dan non 

vernalisasi berbeda sangat nyata terhadap jumlah 

anakan (pada kondisi kontrol). Terjadi interaksi antara 

vernalisasi dan pendinginan suhu larutan nutrisi 

terhadap jumlah anakan. Begitu pula pada jumlah 

anakan hal ini diduga dikarenakan pada umbi yang 

mendapat perlakuan vernalisasi menghabiskan 

energi pada umbi untuk pertunasan selama masa 

penyimpanan sehingga pada pertumbuhan fase 

vegetatif kurang maksimal. Sedangkan pada umbi 

tanpa perlakuan vernalisasi (non vernalisasi) 

yang masih menyimpan banyak energi sehingga 

pertumbuhannya lebih baik dan optimal.

Jumlah Umbi Per Plot (umbi)

Berdasarkan sidik ragam terlihat bahwa vernalisasi 

dan pendinginan suhu larutan nutrisi berbeda sangat 

nyata terhadap jumlah umbi per plot (umbi). Dari 

Tabel 4 terlihat bahwa perlakuan non vernalisasi 

memiliki jumlah umbi lebih banyak dibandingkan 

dengan perlakukan vernalisasi. Pada perlakuan 

pendinginan suhu larutan nutrisi 10oC, non vernalisasi 

menghasilkan jumlah umbi terbanyak dibandingkan 

perlakuan yang lainya.

Pada Tabel 4 menunjukkan bahwa bawang 

merah yang dibentuk pada masing-masing perlakuan 

pendinginan suhu larutan nutrisi sistem aeroponik. 

Umbi terbanyak dibentuk pada penanaman dengan 

pendinginan suhu 10oC dan diikuti pendinginan 

suhu 15oC dan kontrol. Hal ini menunjukkan 

bahwa pendinginan pada zona perakaran mampu 

memproduksi umbi yang banyak di dataran rendah. 

Selain itu dengan pendinginkan suhu larutan nutrisi 

mampu menggantikan perlakuan vernalisasi pada 

budidaya bawang merah di dataran rendah tropika. 

Pada Tabel 4 dapat dilihat bahwa perlakuan non 

vernalisasi jauh lebih banyak dibandingkan dengan 

perlakuan vernalisasi. Hal ini diduga dikarenakan pada 

perlakuan vernalisasi menghabiskan energi pada 

umbi untuk pertunasan selama masa penyimpanan 

sehingga pada pertumbuhan fase vegetatif kurang 

maksimal dibandingkan dengan umbi tanpa perlakuan 

non vernalisasi. Jumlah umbi pada perlakuan suhu 

pendinginan lebih banyak. Hal ini diduga pendinginan 

suhu larutan nutrisi mampu meningkatkan aktivitas 

pembelahan sel pada tanaman sehingga mampu 

meningkatkan produktivitas tanaman khususnya 

jumlah umbi. Hal ini sesuai penelitian yang dilakukan 

oleh Margiwiyatno (2007) yang menunjukkan 

bahwa pendinginan suhu zona perakaran mampu 

meningkatkan bobot umbi bawang merah dan 

diameter umbi pada tanaman bawang merah di 

dataran tinggi dengan variasi jenis media tanam. 

Berat Umbi Per Plot (tanaman)

Berdasarkan sidik ragam terlihat bahwa perlakuan 

vernalisasi larutan nutrisi tidak berbeda nyata. 

Interaksi keduanya pun tidak berpengaruh nyata 

terhadap bobot umbi per plot. Berdasarkan sidik 

ragam terlihat bahwa perlakuan pendinginan suhu 

larutan nutrisi berbeda sangat nyata terhadap berat 

umbi per plot. Dari Tabel 5 terlihat bahwa perlakuan 

non vernalisasi, pendinginan suhu larutan nutrisi 10oC 

tertinggi yaitu 15.75 gram.

Sama halnya dengan bobot umbi per tanaman 

pada Tabel 5 menunjukkan bahwa bawang merah 

yang dibentuk pada masing-masing perlakuan 

pendinginan suhu larutan nutrisi dengan sistem 

aeroponik. Umbi terberat/besar dibentuk pada 

penanaman dengan pendinginan suhu 10oC dan 

diikuti pendinginan suhu 15oC dan kontrol. Hal 

ini menunjukkan bahwa pendinginan pada zona 

perakaran mampu memproduksi umbi yang besar di 

dataran rendah tropika. Hal ini dikarenakan pada saat 

suhu dingin metabolisme tanaman menurun sehingga 

respirasi rendah dan tanaman fokus terhadap 

pembentukan umbi. Selain itu dengan pendinginkan 

suhu larutan nutrisi mampu menggantikan perlakuan 

vernalisasi pada budidaya bawang merah di dataran 

rendah tropika basah. Berdasarkan Tabel 4 dan 

Tabel 5 menunjukkan bahwa pada bawang merah 

yang mempunyai jumlah umbi yang sedikit per 

tanamannya akan memiliki bobot umbi yang sedikit 

per tanamannya dan demikian sebaliknya. Sehingga 

suhu yang cocok untuk budidaya bawang merah 

Nurwahyuningsih, et al.

Tabel 4.  Pengaruh suhu dan vernalisasi terhadap 

jumlah umbi (umbi) bawang merah.

Perlakuan
  Suhu  

Rerata
 10oC 15oC Kontrol 

Vernalisasi 2.25 2.50 0.25 1.67b

Non Vernalisasi 5.00 4.50 1.50 3.67a

Rerata 11.13a 4.88a 5.13b

Keterangan: angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom 

yang sama menunjukkan hasil yang tidak berbeda 

nyata pada uji BNJ pada taraf P<0,05

Tabel 3.  Pengaruh suhu dan vernalisasi terhadap 

jumlah anakan (tanaman) bawang merah.

Perlakuan
  Suhu  

Rerata
 10oC 15oC Kontrol 

Vernalisasi 4.25a 4.75a 2.00b 3.67b

Non Vernalisasi 4.75a 4.50a 4.75a 4.67a

Rerata 4.50a 4.63a 3.38b

Keterangan: angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom 

yang sama menunjukkan hasil yang tidak berbeda 

nyata pada uji BNJ pada taraf P<0,05
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didataran rendah tropika basah untuk memproduksi 

umbi adalah dengan pendinginan suhu 10oC, non 

vernalisasi.

Berat basah Akar Per Plot (tanaman)

Berdasarkan sidik ragam terlihat bahwa perlakuan 

pendinginan suhu larutan nutrisi berbeda sangat nyata 

terhadap bobot akar. Namun, interaksi perlakuan 

vernalisasi dan pendinginan suhu larutan nutrisi tidak 

berpengaruh nyata terhadap bobot umbi per plot. 

Dari Tabel 6 terlihat bahwa perlakuan vernalisasi, 

pendinginan suhu larutan nutrisi 10oC tertinggi yaitu 

5.00 gram.

Bobot akar yang dipanen setelah 60 HST 

memperlihatkan bahwa pendinginan suhu larutan 

perakaran mampu meningkatkan berat basah akar 

tanaman. Pertumbuhan perakaran yang optimal 

mampu meningkatkan serapan hara oleh tanaman 

sehingga meningkatkan produktivitas bawang merah. 

Pada suhu 10oC terjadi peningkatan berat basah 

akar (Tabel 6). Hasil yang sama diperoleh pada 

pertumbuhan jumlah akar, panjang akar, dan panjang 

daun bawang merah (Dinarty et al., 2011). Hasil 

yang sama pula diperoleh pada pertumbuhan akar 

dan daun kultur Allium chinense (Zhen et al., 2008). 

Peningkatkan nilai rata-rata dari variabel-variabel 

peubah tersebut diduga karena pada pendinginan 

suhu terutama pada suhu pendinginan 10oC terjadi 

peningkatan aktivitas pembelahan sel terutama auksin 

yang mampu meningkatkan pertumbuhan akar. Pada 

penelitian ini penggunaan pendinginan terbatas zona 

perakaran (root zone cooling system) menunjukkan 

tanaman ini mampu beradaptasi pada dataran rendah 

daerah tropis yang cukup tinggi dibanding daerah 

asalnya meskipun dengan tingginya suhu ruangan 

rumah tanaman.

Hubungan berat basah akar terhadap 

produktivitas bawang merah (tanaman)

Pengaruh berat basah akar terhadap berbagai 

Volume 5, 2017 Aplikasi Root Zone Cooling System

Perlakuan
  Suhu

 10oC 15oC Kontrol

Vernalisasi 5.00 4.50 1.75

Non Vernalisasi 4.25 3.50 1.00

Rerata 4.63a 4.00a 1.38b

Keterangan: angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom 

yang sama menunjukkan hasil yang tidak berbeda 

nyata pada uji BNJ pada taraf P<0,05

Tabel 6.  Pengaruh suhu dan vernalisasi terhadap 

berat basah akar (gram) bawang merah.

Perlakuan
  Suhu  

Rerata
 10oC 15oC Kontrol 

Vernalisasi 10.50 10.75 1.50 7.58

Non Vernalisasi 15.75 12.75 3.00 10.50

Rerata 13.13a 11.75a 2.25b

Keterangan: angka yang diikuti huruf yang sama pada kolom 

yang sama menunjukkan hasil yang tidak berbeda 

nyata pada uji BNJ pada taraf P<0,05

Tabel 5.  Pengaruh suhu dan vernalisasi terhadap 

bobot umbi (gram) bawang merah.

 Gambar (c) Gambar (d)

Gambar 1. Grafik hubungan berat basah akar dengan beberapa variabel ukur tanaman bawang merah; 
a) berat tajuk tanaman, b) jumlah umbi, c) berat umbi, d) jumlah anakan.

 Gambar (a) Gambar (b)
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variabel peubah yakni berat tajuk tanaman, jumlah 

umbi per plot tanaman, berat umbi per tanaman, dan 

jumlah anakan pertanaman menunjukkan korelasi 

yang cukup erat. Hal ini ditunjukkan pada Gambar 

1a dan 1c, di mana nilai R2 dari masing-masing grafik 
cukup besar diatas 0.5. Namun pada Gambar 1b 

dan 1d tidak menunjukkan korelasi yang erat. Hal ini 

ditunjukkan pada Gambar 1b dan 1d, di mana nilai 

R2 dari masing-masing grafik sangat kecil dibawah 
0.5. Secara umum dari penelitian ini belum dapat 

disimpulkan bahwa berat basah akar linier dengan 

variabel peubah yang diamati.

Pada Gambar 1a dan 1c dapat diketahui bahwa 

berat basah akar berhubungan erat dengan tajuk 

tanaman dengan nilai R2 mencapai 0.93, begitu pula 

berat basah akar berhubungan erat dengan berat 

umbi dengan nilai R2 mencapai 0.73. Hal ini sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahmi et 

al. (2007) pertumbuhan akar yang optimal mampu 

meningkatkan serapan unsur hara oleh tanaman 

kemudian dapat memperbaiki pertumbuhan tanaman 

dan menghasilkan tongkol yang lebih besar dan 

lebih berat pada tanaman jagung manis. Kastono 

(2005) menyatakan bahwa pertumbuhan tanaman 

terjadi karena adanya proses-proses pembelahan 

sel dan pemanjangan sel dimana proses-proses 

tersebut memerlukan karbohidrat dalam jumlah 

besar. Menurut Gardner et al. (1991) menyatakan 

bahwa pertumbuhan dan produksi suatu tanaman 

dipengaruhi oleh keadaan lingkungan tumbuhnya. 

Salah satu faktor lingkungan tumbuh yang penting 

bagi pertumbuhan tanaman adalah ketersediaan 

unsur hara dan pengendalian organisme pengganggu 

tanaman.

Simpulan

Konsep pendinginan terbatas (zone cooling) zona 

perakaran sistem aeroponik mampu meningkatkan 

pertumbuhan tanaman bawang merah di dataran 

rendah. Perlakuan pendinginan suhu larutan nutrisi 

berbeda sangat nyata terhadap jumlah daun, 

jumlah anakan, jumlah umbi, berat umbi dan berat 

akar tanaman. Suhu yang cocok untuk budidaya 

bawang merah didataran rendah tropika basah untuk 

memproduksi umbi adalah dengan pendinginan suhu 

10oC, non vernalisasi. 
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